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Disampaikan pada acara seminar pendidikan dengan tema metode pembelajaran

untuk meningkatkan prestasi anak didik Minggu 24 Agustus 2008 di Graha
Argapara PTPN XII Glantangan Jember

PENDAHULUAN

Anak adalah titipan Tuhan yanng sangat unik karena pada tahap awal
seorang anak ibarat sebuah kertas putih kosong, sedangkan orang tua
nantinya akan memberikan corak dan warna sehingga pada waktu anak
menginjak dewasa akan memiliki ciri kepribadian yang khas. Dalam satu
keluarga walaupun mempunyai tiga anak yang sama pada waktu dewasa
anak-anak tersebut akan memiliki karakter / kepribadian yang berbeda
walaupun di didik oleh orang tua yang sama.

Dengan pendidikan yang bagus dan memadai akan menghasilkan
anak yang berkualitas dan berkepribadian yang baik, tentu saja pendidikan
di sini yang berpengaruh adalah pendidikan spiritual / nurani yang akan
membentuk kepribadian seorang anak (budi pekerti). Sedangkan untuk
memiliki otak yang bagus lewat pendidikan formal yang membuahkan anak
menjadi jenius.

Kepribadian anak masih bisa berubah—ubah, sedangkan manakalah
anak sudah menginjak dewasa akan memiliki kepribadian yang tidak akan
berubah dan akan menjadi ciri kepribadian seseorang. Saat anak-anak
adalah waktu yang paling tepat untuk membentuk baik kepribadian mental
spiritual dan pola pikir.

Di jaman yang sudah semakin tua ini banyak realita yang kita hadapi
bertentangan dengan norma agama, contoh, anak yang bunuh diri, anak
yang tega membunuh orang tuanya, anak yang memperkosa, anak yang
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suka minuman keras dan merokok. Semua berawal dari pendidikan oleh
orang tua dan lingkungan.

Pendidikan mengenai hati nurani sering terabaikan, kecenderungan
saat ini lebih mengutamakan pendidikan logika atau otak. Sudah saatnya
mulai sekarang menyeimbangkan kembali logika dengan nurani.

Banyak cara yang ditawarkan untuk membentuk nurani yang lebih
baik salah satunya dengan sentuhan hati nurani yang harus senantiasa
menjaga 3 kesucian yaitu suci hati, suci ucap, suci akhlag yang tergambar
dalam kehidupan nyata bukan sekedar teori belaka.

Tiap manusia sebenarnya dibekali dengan nurani atau saksi diri yang
tidak bisa bohong sedangkan logika cenderung pada kebutuhan orang
tersebut (tidak jujur).

Untuk mengaktifkan nurani yang sudah dibekali pada diri manusia
memang membutuhkan cara tersendiri dengan sering kita menggunakan
nurani akan mempertajam fungsi nurani tersebut. Maka tidak heran
seseorang vyang tuna netra bisa memiliki kepekaan sehingga bisa
mengidentifikasi orang lain yang berniat jahat. Hal ini merupakan
pengaktifan hati nurani, hal ini bisa dibuktikan seorang yang ditutup
matanya bisa mengendarai mobil tanpa harus menabrak karena melatih
mata hatinya.

Untuk membuat nurani kita lebih aktif bisa ditempuh diantaranya
melalui penuntunan doa yang sesuai dengan agama dan keyakinan masing-
masing, seperti yang penulis lakukan, (contoh doa terlampir), maka tidak
heran setelah orang tersebut tertuntun maka orang yang semula pemabuk,
pejudi, pezina akan bisa berhenti dengan sendirinya karena hati nuraninya
telah tertuntun.

Metode ini juga sangat bagus untuk diterapkan orang tua saat

mendidik putra-putrinya, apabila orang tua telah mengamalkan doa yang
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telah di tuntunkan diatas akan membuat diri anak bersikap selalu jujur
karena hati nuraninya telah terbuka, metode yang sama bisa juga untuk
mengatasi masalah mental yang lain, contoh Putus asa, Kecanduan,

Ketakukan, Kebencian, Kejahatan, Kecewa, Minder.

JATI DIRI MANUSIA

Pada umumnya yang kita ketahui bahwa manusia hanya terdiri: 2 unsur

yaitu, Ruh Dan Jasad, karena jiwa dianggap menyatu dengan ruh, kalau
kita mau merenungi dan menghayati dengan cermat bahwa di diri manusia
normal ada 3 unsur yang tidak bisa terpisahkan yaitu :
1. Ruh (Unsur Tuhan / Sebagai unsur yang menghidupkan )
2. Jiwa / Hati /Nurani ( Saksi diri yang tidak bisa bohong / Spiritual
sebagai Pengendali Hidup)
3. Jasad / Tubuh ( Yang Melaksanakan / Menjalankan hidup )

Seperti contoh dibawah ini

e Manusia tanpa ruh (Orang mati) tentu jasad dan jiwanya tidak berfungsi

e Manusia Jiwanya kosong (Orang gila), dia hidup ada jasadnya,
pengendali  hidupnya tidak berfungsi, hidupnya tidak terkendali dan tidak
terarah. Padahal Inilah alat utama untuk kita bisa on line kepada Tuhan,
maka dari itu orang sakit gila/sakit jiwa mereka bebas dari hukum, baik
hukum Tuhan maupun hukum manusia.

e Jasad / Tubuh yang melaksanakan hidup, apabila manusia tidak memiliki
jasad / Tubuh bisa dipastikan bukan manusia normal (Ghoib), karena ghoib
tentunya tidak bisa berkarya dan beraktivitas dimuka bumi ini. Manusia ada
Jasadnya yang dilengkapi dengan otak, dan otak itu sendiri adalah suatu
karunia dan rahmat dari Tuhan yang diberikan kepada manusia agar bisa

beraktivitas, mengelolah dan melaksanakan kehidupan dimuka bumi ini.
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Pada dasarnya manusia terlahir Fitrah (Bersih) dengan kelengkapan
3 unsur tadi sebelum mencapai usia dewasa (Aqil Bhalig) Jiwanya bersih
dan polos jujur. Karena sinar kuasa Tuhan terpancar tidak terhalangi
kotoran — kotoran Hati / Nurani sehingga di dirinya ada saksi diri yang
tidak pernah bisa bohong, yang berfungsi dengan baik maka selalu polos
dan jujur pada  perjalanannya menuju usia dewasa. Lingkunganlah yang
mempengaruhi dia  berbuat bohong, sombong, iri, dengki, dendam dan
penyakit hati yang lainnya.
Pada akhirnya kebersihan jiwanya terkotori oleh prilaku diatas, sehingga
sinar kuasa Tuhan tertutup mata hatinya / nuraninya kegelapan dan sinar
kuasa Tuhan tidak dapat menerangi pada diri manusia di dalam
menjalankan kehidupan ini dan hidup cenderung maunya sendiri, bingung
di saat menghadapi suatu masalah.

Apalagi didalam mendidik anak baik sebagai orang tua terhadap
anaknya maupun sebagai tenaga pengajar terhadap anak didiknya
cenderung Otoriter, tidak sabar dalam menghadapi kenakalan &daya
tangkap manakala Anak sulit dalam menyerap baik Pelajaran
pemahaman yang kita berikan. Padahal kitapun mengalami proses /
tahapan - tahapan seperti yang mereka  alami, sesungguhnya akan lebih
menyentuh apabila kita memposisikan pada  seusia mereka agar supaya
mudah menerima dan akan lebih mengenang dengan pola pendekatan
sentuhan hati / secara Spiritual karena masing-masing anak berbeda dalam
menangkap / daya tangkap pelajaran apa yang berikan. Manakala si anak
tidak bisa menangkap pelajaran akibatnya dia akan membenci mata
pelajaran bahkan akan membenci juga kepada gurunya, demikian juga
sebagai orang tua.
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